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Kata Pengantar 
 

Bismillah wa shallatu wassallamu „ala Rasulillah wa „ala alihi wa 

shahbihi wa man tabi‟ahum biihsanin ila yaumiddin, amma ba‟du. 

Dengan memohon pertolongan kepada Allah, alhamdulillahilladzi 

bini‟matihi tathimush shaalihaat, telah selesai buku yang pembaca 

pegang saat ini. Buku ini adalah transkrip dari kajian Pesantren Liburan 

YPIA, yang dibahas oleh guru kami Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I. 

hafizhahullahu, pada hari Sabtu, 16 Jumadal Uula 1441H atau bertepatan 

dengan 11 Januari 2020. Kajian tersebut membahas tentang kitab 

Ma‟aalim fii Birril Walidayn, Rambu-Rambu Berbakti Kepada Orangtua, 

karya Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad As-Sadhan hafizhahullahu. 

Kami tidaklah menambahkan apapun, kecuali menyusun sebagian 

kata agar makna kalimat bisa dipahami dengan mudah. Kami 

mempertahankan kalimat sebagaimana beliau hafizhahullahu jelaskan. 

Semata-mata untuk mempertahankan keaslian kalimat yang beliau 

hafizhahullahu jelaskan secara langsung. Terdapat catatan kaki yang 

merupakan tambahan faidah dari beliau hafizhahullahu. Disarankan bagi 

pembaca untuk membaca buku ini sambil menyimak vidio rekaman 

beliau hafizhahullahu yang bisa diakses di kanal Youtube MPDTV. 

Kami tertarik untuk mentranskrip kajian ini, dikarenakan besarnya 

urgensi setiap anak untuk mengetahui rambu-rambu berbakti kepada 

oarangtua. Lebih-lebih penuntut ilmu, agar memahami bagaimana cara 

berbakti kepada orangtua, apa saja tindakan yang termasuk durhaka 

kepada orang tua, serta beberapa hal yang membuat tercabutnya hak 

orangtua dari bakti anak. Kami banyak mendapatkan ilmu dan faidah, 

bagaimana cara berbakti kepada orangtua di zaman ini dan mengingat 

betapa besar jasa orangtua kepada anaknya. Buku ini sebagai refleksi 

bagi setiap anak, apakah sudah menjadi anak yang berbakti kepada 

orangtua. Juga sebagai pelecut semangat agar dapat melaksanakan 

perintah Allah untuk berbuat baik kepada orangtua. 

Buku ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh sebab itu 

dibutuhkan kritik, saran dan nasihat agar bisa perbaiki di masa yang akan 

datang, insyaaAllah. Kami memohon kepada Allah agar menjadikan 
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kami dan sauara-saudara muslim seluruhnya menjadi qurrota a‟yun, 

penyejuk mata orangtua, menjadi anak yang berbakti, menjadi anak-anak 

akhirat, anak yang bisa menjadi sebab orangtua diberikan surga tertinggi 

oleh Allah subhanau wa ta‟ala kelak. Aaamiin.  

Semoga Allah membalas dengan balasan yang terbaik kepada guru 

kami, Ustadz Aris Munadar, S.S., M.P.I. hafizhahullahu, atas ilmu dan 

belas kasih yang diberikan selama ini, semoga menjadi amal jariyah 

untuk beliau. Semoga Allah jaga dan berkahi hidup beliau dan keluarga 

beliau. Aaamiin. 

 

Catatan : buku ini bebas dicetak dan disebarluaskan tanpa 

tujuan komersil. Semoga menjadi ladang pahala bagi kami dan guru 

kami, Ustadz Aris Munadar, S.S., M.P.I. hafizhahullahu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pogung, Yogyakarta, 23 Jumadal Uula 1441H 

 

 

 

Al Faqirah ila 'afwi Rabbiha 

      Ratna A Arilia Y 
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برالوالدين معالم في  

Rambu-Rambu Berbakti Kepada Orangtua 
 

Wahai para anak... 

Sungguh Allah telah jadikan manusia itu bersuku-suku, baik suku 

non Arab ataupun suku Arab supaya saling kenal. Kenalnya manusia itu 

dikarenakan sebuah ikatan, yang satu sama lain dari ikatan itu bertingkat-

tingkat. Islam memiliki ikatan yang sangat luas. Ada juga ikatan yang 

lebih sempit, semisal ikatan kekerabatan, perkawinan, tetangga, 

persahabatan dan lain-lain. 

 

Wahai para anak... 

Manusia mempunyai hak yang bertingkat-tingkat, dan tingkatan itu 

berbanding lurus dengan kuat dan dekatnya ikatan, atau lemah dan 

jauhnya ikatan. Islam mengaitkan sejumlah hak dan kewajiban dengan 

ikatan tersebut dan jenisnya. Islam memerintahkan untuk menyambung 

hubungan kekerabatan secara terus menerus, dan mengingatkan bahaya 

memutusnya. Sebagaimana islam menjadikan di antara hak ikatan 

tetangga adalah memuliakannya dan tidak boleh menghinanya. Wajib 
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berbuat baik kepada tetangga dan tidak boleh menyakitinya. Demikian 

adanya hak syuf‟ah
1
 bagi tetangga dan lain-lain. 

Wahai para anak... 

Dan termasuk ikatan istimewa di antara manusia yang secara khusus 

islam berulang kali mengingatkannya, adalah ikatan anak dengan orang 

tua.  Islam memotivasi agar manusia lebih memperhatikan ikatan ini 

dibandingkan ikatan yang lainnya. Bahkan Islam memerintahkan untuk 

menyambungnya, dan berbuat baik kepada ikatan ini meski anak dalam 

kondisi yang paling sulit. Islam mengingatkan untuk tidak merusak 

orang-orang yang memiliki ikatan ini meski dengan kata-kata yang 

paling remeh. Ikatan yang menyatukan kita semua dengan asal-muasal 

kita, yang Allah jadikan dengan asal tersebut keberadaan kita di dunia 

ini. Itulah ikatan anak dengan ibu dan bapaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahai para anak... 

Kedudukan orangtua itu sangat agung, hak orangtua begitu besar. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Isra : 23-24 

 

 

                                                           
1
 Hak syuf‟ah yang dimiliki tetangga : tidak boleh menawarkan tanah atau 

rumah sebelum tetangga ditawari terlebih dahulu. Menjual atau menawarkan 

kepada tetangga dahulu, baru jika tidak ada yang butuh bisa kita jual, kita 

tawarkan di facebook, koran dan lain-lain. Para tetangga menurut sebagian 

ulama, mereka memiliki ada hak syuf‟ah. 
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“Rabbmu telah menetapkan, janganlah kalian menyembah kecuali 

kepadaNya dan berbuat baiklah kepada orangtua, jika salah satu dari 

keduanya sampai kepada usia tua renta bersamamu wahai anak, maka 

jangan katakan kepadanya kata „uff‟. Dan jangan membentak keduanya, 

ucapkanlah kepada keduanya ucapan yang mulia. Ucapkanlah "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil".” (QS. Al-Isra : 23-24)
2
 

 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata : “Oleh karena itu Allah 

gandengkan ibadah kepada Allah, dengan berbuat baik kepada orangtua. 

Allah berfirman, 

 

“Dan berbuat baiklah kepada orangtua”(QS. Al-Isra : 23) 

 

Maka ayat ini semisal dengan ayat lain di QS. Lukman : 14 

ۥۥ  

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu.” (QS. Lukman : 14) 

                                                           
2
 Maka orangtua yang sudah berusia lanjut, normalnya hidup dengan anak.  Kata 

„uff‟ maknanya aku bosan dengan permintaanmu wahai bapak-ibu. Ayat Ini 

berisi larangan mengatakan „uff‟ kepada orangtua ketika mereka sudah tua. 

Tapi, bukan berarti jika orangtua masih muda boleh mengatakan demikian. 

Kenapa disebut „uff‟ secara khusus ketika keduanya sudah tua renta? Karena 

kata tersebut sangat-sangat menyakitkan. Lain halnya jika bapak-ibu itu masih 

gagah. Ketika bapak-ibu tidak bergantung kepada siapapun maka kondisinya 

berbeda. Namun, jika sudah tua ikut anak, di rumah anak, mendapat perlakuan 

semacam ini, dia tidak bisa apa-apa. Maka tentu ini suatu hal yang menyakitkan. 

Maka secara khusus, disebut mengucap „uff‟ ketika tua, ini tidak punya mafhum 

mukholafah. Artinya, bukan berarti sebelum tua renta boleh mengucapkan „uff‟. 

Tapi ini menjelaskan betapa jelekanya ucapan semacam ini ketika keduanya 

telah tua renta dan ikut anak. 

Bertawadhu‟lah kepada keduanya karena sayang kepada keduanya, 

jangan sombong dihadapan bapak-ibumu. Dan bedoalah kepada Allah “Ya Allah 

sayangi orangtuaku karena keduanya telah merawatku ketika aku kecil.” 
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Tentang ayat larangan berkata „uff‟, 

 

 “Jika salah satu dari keduanya sampai kepada usia tua renta 

bersamamu wahai anak, maka jangan katakan kepadanya kata „uff‟.” 

(QS. Al-Isra : 23). Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan : “Jangan 

perdengarkan perkataan yang menyakitkan, sampai-sampai kata „uff‟.” 

 

Jangan bentak keduanya, kata Ibnu Katsir rahimahullah maknanya : 

“Jangan engkau melakukan perbuatan yang menyakiti kedua 

orangtuamu”. Sebagaimana perkataan Atho‟ bin  Abi Rabaah 

rahimahullah: “Jangan mengibaskan tangan di hadapan orangtua.”
3
 

 

 

“Katakanlah kepada keduanya, kata-kata yang mulia.” (QS. Al-Isra : 

23), yaitu kata yang lembut, menyenangkan, yang baik, yang itu 

diucapkan penuh rasa sopan, penuh penghormatan.
4
 

Tawadhulah kepada orangtua dengan tindakanmu wahai anak, 

doakanlah ketika mereka sudah tua atau sudah meninggal dunia. 

 

 
Wahai para anak. 

Sungguh Allah telah berulang kali menyebutkan kedudukan 

orangtua. Mewajibkan berbuat baik kepada orangtua, dikarenakan 

istimewanya kedua orangtua, dan besarnya kebaikan orangtua kepada 

anak. Allah berfirman : 

 

  ۖ  ۖ

 

                                                           
3
 Setelah Allah larang dari perbuatan buruk, maka Allah perintahkan anak untuk 

berbuat baik. 
4
 Hal ini  boleh jadi beda antar masyarakat, beda zaman dll. Misal di Jawa, 

dengan bahasa jawa kromo, di tempat lain berbeda lagi. 
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 “Mereka bertanya kepadamu, apa yang diinfakkan, katakanlah semua 

kebaikan/harta yang kalian infakkan itu ditujukan kepada orangtua, 

kerabat, anak yatim, anak miskin dan ibnu sabil.” (QS Al-Baqoroh 215) 

Allah berfirman : 

  ۖ  

 “Sembahlah Allah dan jangan kau sekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun dan berbuat baiklah kepada orangtua.” (QS An-Nisaa 36) 

Allah berfirman : 

  ۖ  ۖ  ۖ  

 “Marilah kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb kalian atas 

kalian, jangan sekutukan Allah dengan sesuatu apapun dan berbuat 

baiklah kepada orangtua.” (QS Al-An‟am 151) 

 

Allah berfirman : 

 

 “Dan kami wasiatkan kepada manusia berbuat baik kepada orangtua 

terutama kepada ibunya, yang ibunya telah mengandungnya lemah dan 

letih, kemudian menyapihkan selama 2 tahun. Berterimakasihlah kepada 

Allah dan berterimakasihlah kepada kedua orangtua. Dan kepadaKu-lah 

kalaian akan kembali.” (QS. Lukman 14)
5
 

Allah berfirman : 

هُ كُرْ  نْسَانَ بىَِالدَِيْهِ إحِْسَاناً   حَمَلتَْهُ أمُُّ يْناَ الِْْ هًا وَوَضَعَتْهُ كُرْهًا   وَحَمْلهُُ وَفصَِالهُُ ثلَََثىُنَ وَوَصَّ

ۚ  شَهْرًا   

 “Dan Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 

orangtuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan susah, dan 

                                                           
5
 Kata  „wasiatkan‟  dalam QS. Lukman : 14 adalah perintah yang 

ditegaskan. Tidak ada orang yang bisa berterimakasih kepada Allah dan berbakti 

kepada orangtuanya kecuali orang yang yakin dan sadar bahwa dia akan kembali 

menghadap Allah dan mempertanggungjawabkan amal perbuatanya. Siapa yang 

sadar dia akan kembali kepada Allah, dia akan jadi anak yang berbakti. Anak itu 

tidak akan jadi anak yang berbakti jika dia tidak kenal Allah, tidak tahu akhirat, 

tidak takut akan kembali menghadap Allah. Kunci penting berbakti adalah 

kesadaran bahwa kita semua akan kembali kepada Allah. Di antara tanda sadar 

akan kembali pada Allah, adalah sikap baik kita kepada kedua orangtua masing-

masing. 
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melahirkannya dalam keadaan susah, selama 30 bulan.” (QS Al-Ahqaf 

15)
6
 

 

Wahai para anak... 

Di antara agungnya hak orangtua yaitu wajib berbuat baik dan 

bersikap lembut kepada orangtua meskipun orangtuanya musyrik atau 

kafir (sedangkan anaknya adalah mukmin atau muslim). Meskipun tidak 

boleh taat kepada orangtua dalam maksiat kepada Allah. 

Allah berfirman : 

  ۖ  ۖ

 

 “Dan kami wasiatkan manusia agar berbuat baik kepada 

orangtuanya, dan jika kedua orangtuamu memaksamu untuk melakukan 

kemusyrikan maka jangan taat. Karena hanya kepadaKu tempat kembali 

kalian dan akan Aku beritahukan semua yang kalian lakukan.” (QS Al-

Ankabut 8) 

 

Allah berfirman : 

  ۖ  ۖ  ۚ  

 “Dan kami wasiatkan manusia agar berbuat baik kepada 

orangtuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan susah, dan 

melahirkannya dalam keadaan susah, selama 30 bulan.” (QS Al-Ahqaf 

15) 

Ayat-ayat lain yang telah menyebutkan baik secara eksplisit maupun 

implisit yang menunjukan besarnya hak orangtua. 

 

Adapun hadits-hadits terkait kepada orangtua sangatlah banyak. di 

antaranya : 

                                                           
6
 30 bulan artinya 2 tahun ditambah 6 bulan. Minimal kelahiran disebut normal 

yaitu ketika usia janin 6 bulan. QS Al-Ahqaf 15 dijadikan dalil oleh sebagian 

ulama fiqih bahwa lahir normal minimal setelah janin berumur 6 bulan, mustahil 

ada bayi sehat, normal, lahir kurang dari 6 bulan. 
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Dari Abdullah bin Masud radhiyallahu „anhu : 

 

“Aku bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, „Amal apakah yang paling 

dicintai oleh Allah „azza wa jalla?‟ Beliau صلى الله عليه وسلم menjawab, „Shalat pada 

waktunya‟. Lalu aku bertanya, „Kemudian apa lagi?‟ Beliau صلى الله عليه وسلم 

mengatakan, „Kemudian berbakti kepada kedua orangtua.‟ Lalu aku 

mengatakan, „Kemudian apa lagi?‟ Lalu beliau صلى الله عليه وسلم  mengatakan, 

„Berjihad di jalan Allah‟.”
7
 

 

Dari Abu Hurairoh radhiyallahu „anhu : 

 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu„anhu, beliau berkata, “Seseorang 

datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan berkata, „Wahai Rasulullah, siapakah 

orang yang paling berhak mendapatkan sikap baikku?‟ Nabi صلى الله عليه وسلم 

menjawab, „Ibumu!‟ Dan orang tersebut kembali bertanya, „Kemudian 

siapa lagi?‟ Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, „Ibumu!‟ Orang tersebut bertanya 

kembali, „Kemudian siapa lagi?‟ Beliau صلى الله عليه وسلم menjawab, „Ibumu.‟ Orang 

tersebut bertanya kembali, „Kemudian siapa lagi,‟ Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, 

„Kemudian ayahmu.'” (HR. Bukhari no. 5971 dan Muslim no. 2548)
8
 

                                                           
7
 Menunjukkan cinta Allah itu bertingkat-tingkat dan amal itu juga bertingkat-

tingkat. Berbakti kepada orangtua lebih utama dari jihad, yang hukumnya fardhu 

kifayah. 
8
 Faidah tambahan :kata „paling berhak‟, menunjukkan semua orang berhak 

mendapat sikap baik dari kita, namun hak manusia dalam mendapat sikap baik 

kita itu bertingkat-tingkat. Maka yang ditanyakan kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم adalah 

yang paling berhak. Allah berfirman : “Dan berkata baiklah kepada semua 

manusia” juga dalam hadits “Seorang muslim adalah yang muslim lainnya 

merasa selamat dari gangguan lisan dan tangannya” HR. Ahmad. 

Ibu mendapat hak 3x lipat dari ayah, menimbang kesulitan ibu 3x lipat 

daripada ayah yaitu kesulitan hamil, kesulitan melahirkan dan kesulitan 

menyusui. Tiga hal yang tidak dialami ayah. Adapun dalam hal merawat dan 

mendidik, ayah dan ibu sudah sepantasnya bersekutu, berserikat. Meski di 

banyak keluarga, banyak suami yang masa bodoh dengan anak, tidak pernah 
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Berkata Imam Nawawi rahimahullahu : 

“Yang dimaksud dengan  adalah hina. Makna asal dari  

adalah hidung menempel kepada tanah, debu yang bercampur pasir. Ada 

yang mengatakan segala sesuatu yang menyakiti hidung. Isi hadits ini 

adalah motivasi untuk berbuat baik kepada orangtua dan besarnya pahala 

berbakti kepada orangtua. Makna hadits berbakti ketika keduanya tua 

renta dan lemah, dengan memberikan pelayanan, menafkahi dll adalah 

sebab masuk surga. Siapa yang teledor terhadap perkara ini, dia 

kehilangan kesempatan masuk surga, dan sungguh dia termasuk manusia 

yang hina.”
9
 

 

 

 

                                                                                                                                  
memandikan, menggendong dll, seharusnya dalam masalah merawat adalah 

tanggungjawab bersama-sama. Orang yang celaka adalah dia yang pintu surga 

ada di depannya tapi dia tidak bisa memanfaatkannya dengan baik. Pintu surga 

tersebut adalah bakti kepada orangtua. 
9
 Diantara hal yang menjadi bentuk berbakti yaitu menafkahi orangtua yang 

miskin dan sudah tidak bekerja, anak wajib menafkahi. Memberi uang bulanan 

agar orangtua terpenuhi kebutuhan pokok hariannya. 
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Dari Abdullah bin Amr radhiallahu anhuma, dia berkata, "Seseorang 

mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu dia meminta izin kepadanya untuk berjihad." 

Maka beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, "Apakah kedua orangtuamu masih hidup?" 

Beliau berkata, "Ya." Maka beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, "Berjihadlah dalam 

berbakti pada keduanya." (HR. Bukhari, 4/18)
10

 

Diriwayatkan dari Abu Daud : 

 ). 

 

Abdullah bin „Amr radhiallahu anhuma berkata: “Seseorang pernah 

mendatangi Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, ia berkata: Wahai 

Rasulullah, sungguh aku datang ingin berjihad bersama, aku berharap 

wajah Allah dan kehidupan ahirat, dan aku telah datang dalam keadaan 

kedua orangtuaku benar-benar menangis?”, beliau صلى الله عليه وسلم menjawab: 

“Kalau begitu, kembalilah kepada keduanya, buatlah mereka berdua 

tertawa sebagaimana kamu telah membuat mereka berdua menangis.” 

HR. Ibnu Majah, Abu Daud dan An Nasai.
11

 

. 

 

                                                           
10

 Jika orang yang mau jihad saja disuruh pulang, maka lebih-lebih lagi orang 

yang cari duit, kerja, meniti karir dll, lebih berhak disuruh pulang. Pulang ke 

kampung, temui bapak dan ibumu. Apa tujuan ke kota? cari duit? kerja dalam 

rangka ibadah? kalau tujuannya dalam rangka bekerja untuk ibadah dan cari 

pahala, maka ada cara lain yang lebih berpahala yaitu berbakti kepada orangtua. 

Jika yang cari mati syahid saja disuruh pulang, apalagi yang hanya cari duit. 

Ada ibadah yang lebih agung  yaitu berbakti kepada orangtua. 
11

 Hadits menunjukan bahwa anak yang durhaka kepada orangtuanya, 

melakukan tindakan yang membuat orangtuanya sampai menangis, tidak cukup 

dengan meminta maaf, namun ada kewajiban membuat mereka tertawa 

sebagaimana telah membuatnya menangis. 

Bagian dari jihad adalah berbakti kepada orangtua, karena jihad 

maknanya juga demikian, susah payah untuk mencari ridho Allah. Dan berbakti 

kepada orangtua adalah hal yang susah payah, perlu nafas panjang, perlu sabar 

yang tidak ada habisnya, apalagi saat keduanya sudah tua renta. Ketika 

keduanya saat makan harus disuapi, saat mandi harus dimandikan dll, untuk bisa 

berbakti harus dengan nafas yang panjang dan sabar yang tidak pernah habis 
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Wahai para anak… 

Karena agungnya kedudukan kedua orangtua, para Nabi Allah 

„alaihimush sholatu wassalamu adalah manusia paling berbakti kepada 

kedua orangtua. Taat kepada kedua orangtuanya jika keduanya mukmin, 

sayang dan menginginkan kebaikan untuk keduanya jika keduanya non 

mukmin. 

Allah telah kabarkan sebagian dari mereka, manusia-manusia pilihan. 

Bagaimanakah mereka menjadi sebaik-baik anak yang yang berbakti 

kepada orangtuanya. Lihatlah Nabi Nuh „alaihissalam dia khususkan doa 

untuk kedua orangtuanya agar dapat ampunan. 

 

Dan sebagaimana telah Allah kabarkan : 

 

 “ Nabi Nuh bedoa, wahai Rabbku ampunilah aku dan kedua 

orangtuaku, dan berilah ampunan kepada semua orang yang masuk ke 

dalam rumahku jika dia beriman, dan ampunilah semua mukmin dan 

mukminat.” (QS. Nuh 28) 

Ini dalil ibu bapak Nabi Nuh „alaihissalam itu beriman sedangkan 

anaknya kafir. 
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Dan sebagaimana telah Allah kabarkan keadaan Nabi Isa 

„alaihissalam  : 

 

 “Isa yang saat itu baru saja lahir berkata „Aku adalah seorang anak 

yang berbakti kepada Ibuku, dan Allah tidak menjadikanku orang yang 

sombong dan celaka‟.” (QS Maryam :32) 

 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan : “Perintah berbakti kepada 

orangtua disebutkan setelah ketaatan kepada Allah, karena Allah sering 

menggandengkan ketaatan kepada Allah dan berbakti kepada orangtua.” 

Dan inilah keadaan Nabi Isa „alaihissalam kepada ibunya. 

Kemudian, inilah bakti Nabi Yahya „alaihissalam kepada kedua 

orangtuanya. 

 

Allah berfirman : “Dan Yahya adalah seorang anak yang berbakti 

kepada orangtuanya, dan dia bukanlah orang yang sombong dan 

durhaka.” (QS. Maryam 14) 

 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan : “Setelah disebut ketaatan 

kepada Rabb, kemudian Allah ciptakan Yahya sebagai orang yang 

penyayang, yang bersih dan bertakwa, Allah sambungkan dengan 

menyebut ketaatan Yahya kepada orangtuanya dan bakti Yahya kepada 

keduanya. Yahya adalah anak yang menjauhi perilaku durhaka baik 

dengan ucapan atau perbuatan. Berkaitan dengan durhaka dengan 

perintah orangtua atau larangan kedua orangtua.” 
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Wahai para anak… 

Adapun keadaan kekasih Allah, yaitu Ibrahim „alaihissalam bersama 

ayahnya, dan bagaimanakah Ibrahim „alaihissalam mendakwahi ayahnya 

dan upaya Ibrahim „alaihissalam untuk mengambil cinta ayahnya. Itulah 

salah satu upaya  bakti yang sampai kepada puncaknya, penuh kasih 

sayang yang sampai kepada puncak, padahal bapaknya adalah orang 

kafir. 

 

Allah berfirman dalam QS. Maryam 41-45 

اۚ    

41. Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab 

(Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 

membenarkan lagi seorang Nabi. 

 

42. Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, 

mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 

dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? 

 

43. Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 

ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, 

niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

اۚ  ي  

44. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

 

45. Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 

ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi 

kawan bagi syaitan". 
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Qodhi Abu Su‟ud rahimahullahu mengatakan terkait dialog antara 

Ibrahim „alaihissalam dengan ayahnya. “Sungguh Ibrahim telah 

menempuh jalan yang terbaik dan jalan yang paling lurus. Beliau 

„alaihissalam gunakan alasan di depan ayahnya dengan argumen yang 

paling indah dan itu diiringi adab yang baik, tujuannya agar ayahnya 

tidak memilih sikap sombong dan keras kepala.” 

Kemudian, Ibrahim mengajak ayahnya supaya mengikutinya agar 

Ibarahim bisa menunjukan kebenaran yang nyata kepada ayahnya. 

Karena ayahnya tidak mendapat keberuntungan berupa ilmu yang datang 

dari Allah, secara mandiri karena memiliki pandangan yang benar. 

Ibrahim itu membuka dakwah kepada ayahnya dengan kalimat yang 

mengambil hati dan simpati ayahnya. Sebagaimana Allah berfirman :  

 

“Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 

pengetahuan yang tidak datang kepadamu” (QS. Maryam : 43) 

 

Ibrahim tidak melabeli bapaknya dengan kebodohan yang 

keterlaluan, meskipun bodohnya keterlaluan (patung dibuat dan 

disembah sendiri, itu kebodohan yang keterlaluan). Dan Ibrahim tidak 

melabeli dengan ilmu yang unggul meskipun demikian adanya. Dalam 
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kalimat ajakan kepada ayahnya ini, Ibrahim menempatkan diri sebagai 

kawan, padahal realitanya Ibrahim jauh lebih tinggi, lebih mulia, lebih 

berilmu daripada ayahnya.”
12

 

 

“Adapun Nabi kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam masalah bakti, beliau 

adalah manusia yang sangat menakjubkan. Buktinya beliau sangat 

sayang kepada pamanya, selalu membersamai Abu Thalib. Dan 

mengupayakan agar pamanya (sebagai ganti bapaknya yang sudah 

meninggal) cinta dengan dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم, Beliau صلى الله عليه وسلم gunakan kata 

dengan sebaik-baik kata-kata, hingga menjelang ajalnya beliau صلى الله عليه وسلم 

berkata : 

 ” 

“Wahai paman, ucapkanlah laa ilaaha illallah, kalimat yang aku 

jadikan bukti untuk membela paman di hadapan Allah.” 

 

Dan ini bentuk bakti kepada pamanya yang paling besar, 

mendakwahi hingga menjelang ajalnya.
13

 

                                                           
12

 Lihat diksi yang dipakai Ibrahim „Aku mendapat ilmu yang tidak kau 

dapatkan‟ tidak meggunakan diksi „Aku berilmu dan engkau bodoh wahai 

ayahku‟, padahal sama saja, tapi nilai rasanya beda mengatakan „tidak dapat 

ilmu‟ dan „bodoh‟.  
13

Bakti yang paling bakti adalah mendakwahi tauhid kepada orangtua. 

Memegang tangan orangtua dan membawanya ke jalan kebaikan, namun ingat! 

dengan tutur kata yang lembut, penuh penghormatan. 
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Wahai para anak…. 

Dikarenakan permasalahan berbakti kepada orangtua adalah masalah 

yang penting, banyak perkataan ulama tentang masalah ini. Mereka 

bahkan menulis buku secara khusus.  Cukuplah sebagai bukti dalam 

kitab-kitab keutamaan amal, kitab jami‟, kitab khusus akhlak, yang 

memiliki bab khusus tentang berbakti kepada orangtua. Ada ulama yang 

menulis satu buku khusus tentang orangtua yaitu Ibnul Jauzy al-hambali 

rahimahullah, bukunya berjudul “Al-Birr wa Shillah”. Imam Bukhari 

rahimahullah, memiliki buku “Birrul Walidayn” yang mengumpulkan 

hadits-hadits tentang bakti kepada orangtua. 

 

Ibnul Jauzy  rahimahullah, mengatakan : 

“Aku melihat anak muda di zamanku, mereka tidak peduli dengan 

masalah berbakti kepada orangtua. Mereka tidak berpandangan bahwa 

berbakti kepada orangtua adalah sebuah keharusan, sebagaimana 

membayar hutang. Saya jumpai mereka bersuara keras kepada orangtua 

mereka, seakan-akan mereka tidak meyakini bahwa mentaati orangtua 

adalah wajib. Mereka putus hubungan yang Allah perintahkan untuk 

disambung, yang Allah telah jelaskan dalam Al-Quran dan Allah telah 

larang dengan larangan paling keras. Bahkan mereka respon perintah 

berbakti kepada orangtua dengan memboikot orangtua dan bersuara 

keras di hadapannya.”
14

 

 

Setelah itu Ibnul Jauzy rahimahullahu membawakan sejumlah dalil 

dan riwayat dari salaf mengenai berbakati dengan orangtua. Kemudian 

Ibnul Jauzy rahimahullahu berkata “Anak yang berbakti kepada orangtua 

hendaknya menyadari bahwa betapapun anak itu berbakti kepada 

orangtua, tetap saja belum bisa membalas kebaikan orangtua.” 

                                                           
14

 Semua dalil wajibnya menjalin silaturahim adalah dalil wajibnya berbakti 

kepada orangtua, karena shillah yang paling shillah, kerabat yang paling dekat 

adalah orangtua. 
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Dari Zurah bin Ibrahim, ada laki-laki yang mendatangi Umar 

radhiyallahu „anhu  berkata : “Wahai amirul mukminin, saya punya 

seorang ibu, yang dia sudah tua renta. Sesungguhnya ibuku tidak bisa 

memenuhi hajatnya kecuali punggungku adalah kendaraanya.”
15

 

Laki-laki itu berkata : “Aku yang mewudhukannya dan wajahku 

kupalingkan darinya.”
16

 

Laki-laki itu berkata :  “Wahai amirul mukminin, apakah aku telah 

menunaikan kewajibanku, telah membalas hak ibukku?” 

Jawaban Umar : “BELUM” 

Si Anak mengatakan : “bukankah aku telah menggendongnya kepada 

punggungku, dan aku menahan diriku hanya untuk mengurusi ibuku.”
17

 

                                                           
15

 Artinya, dia gendong ibunya, ibunya pingin ini, pingin lihat itu, pingin beli 

ini, pingin ke pasar dll, digendong sama anaknya. Bukan hanya didorong dengan 

kursi roda, tapi digendong.  
16

 Anak tersebut memalingkan muka karena anak tetap tidak boleh melihat aurot 

ibunya sendiri. Ketika ibunya butuh berwudhu dan perlu cebok, terlebih dahulu  

si anak menceboki sambil memalingkan mukanya agar tidak melihat aurot 

ibunya. Itu kesehariannya. 
17

 Dia tidak kerja, kerjaanya hanya mengurusi ibu,  habastu nafsi 

„alaiha, „aku menahan diriku hanya untuk melayaninya‟. Ibunya tidak ditinggal 

ke kantor, ditinggal cari duit dll, tidak. Seharian dia menunggu ibunya, ibunya 

ingin apa, ingin kemana. Ini adalah anak yang totalitas mengurusi ibunya. Tidak 

kemudian menyuruh pembantu, tidak. Dia tidak kerja. Bayangkan! حبست نفس عليه 

habastu nafsi „alaiha, aku full time mengurus ibuku, aku fokus mengurusi ibuku 

wahai amirul mukminin. 
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Umar katakan : “Ibumu dulu  juga berbuat demikian saat kamu bayi, 

dengan harapan agara kamu berumur panjang.” 

 Namun berbeda!
18

 

Umar katakan :  

Dan kau wahai anak berbuat demikian kepada ibumu tapi dalam 

keadaan kau berangan-angan kapan segera matinya!
19

 

 

Kisah lain, ada laki-laki datang menemui Ibnu Umar radhiyallahu 

„anhumaa dia katakan : “Kugendong ibuku di pundakku, dari Khurosan 

(sekitar Afganistan),  jalan sampai Mekkah. Aku gendong ibuku untuk 

menunaikan manasik haji.”
20

 

Dia berkata : “Apakah engkau punya sangkaan wahai sahabat Nabi, 

bahwa aku telah membalas kebaikan ibuku?”
21

 

Jawaban Abdullah bin Umar radhiyallahu „anhuma : 

 

Belum! Kamu belum membalas ibumu! Meskipun erangan  satu 

erangan ketika dia melahirkanmu”  
 

Ibnul Jauzy rahimahullahu mengatakan : 

                                                           
18

 Ibumu tidak bisa pergi jauh-jauh, kemana-mana harus bawa bayi, mau ke 

pasar bayinya tidak bisa ditinggal, mau mandi, mau ke toilet tidak bisa lama-

lama. Ibumu juga full time mengurusi kamu namun beda niat ibumu dan niatmu. 
19

 Ibumu full time mengurusi dirimu dengan angan-angan semoga umurmu 

panjang, semoga sampai gedhe. Dan kau wahai anak berbuat demikian kepada 

ibumu tapi dalam keadaan kau berangan-angan kapan segera matinya! kapan 

bebas merdeka, kapan kemana-mana bebas tanpa gendong ibu, dll. Perbuatan 

yang sama itu nilainya beda karena amal hati, betapa mulianya amal hati, betapa 

pentingnya amal hati. Perbuatan sama tapi amal hati beda hasilnya kontras 

berbeda. Lain halnya keadaan ibu, ketika kita sakit saat masih bayi, yang dipikir 

bagaimana anak ini berumur panjang. 
20

 Menggendong ibu, bukan hanya mendorong kursi roda dinaikan pesawat. 

Bayangkan!, amal yang luar biasa. Aku gendong ibuku manasik haji. Thawaf, ke 

Arafah, Mina, Musdalifah dll, digendong terus, tentu setelah haji, ibunya tidak 

ditinggal di Mekkah begitu saja, pasti harus dibawa pulang. Kendaraanya apa? 

punggung anaknya, digendong! Ini tinggal mimpi, ada anak seperti ini di zaman 

ini. Ini tinggal cerita yang tertulis di kertas. Mana ada anak yang berbakti hingga 

seperti ini? Ibunya ingin haji, digendong jalan kaki. 
21

Hal yang ditanya hanya sangkaan saja, tidak sampai derajat yakin, apakah aku 

sudah berbakti? 
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“Bentuk berbakti kepada orang tua adalah dengan taat kepada 

keduanya selama itu tidak haram, mendahulukan permintaan keduanya 

daripada ibadah sunnah, mejauhi apa yang dilarang keduanya, menafkahi 

keduanya, dan bersengaja mencari-cari apa yang diinginkan keduanya.”
22

 

“Maksud berbakti adalah mubalaghoh, betul-betul totalitas melayani, 

punya sopan santun kepada keduanya, hormat kepada keduanya. Jangan 

bersuara keras di hadapanya, jangan membentak di hadapanya, jangan 

melotot kepada keduanya, jangan panggil  langsung namanya, 

berjalanlah di belakangnya. Ini satu hal yang penting, bersabar dengan 

semua yang tidak nyaman dari keduanya.”
23

 

 

 

 

 

Katakan Aaaamin 

Wahai para anak... 

Bahasan yang telah lewat mengenai berbakti kepada orangtua adalah 

salah baru sedikit penjelasan dari yang semestinya yang banyak. 

Terdapat banyak dalil-dalil syari‟at yang menegaskan tinggi dan 

agungnya kedudukan orangtua. 

                                                           
22

 Bapak itu suka makanan ini, itu yang dicari, Ibu suka buah itu, itu yang dicari. 

itu yang diberikan. 
23

 Banyak anak bisa berbakti kepada kedua orang tuanya membelikan ini dan itu, 

berbuat baik ini dan itu, tapi banyak anak yang tidak punya sabar dengan 

tindakan dan ucapan, serta sikap yang tidak mengenakkan dari orang tuanya. 
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Kesimpulannya : berbakti kepada orangtua adalah salah satu bentuk 

amal yang mendekatkan diri kepada Allah yang luar biasa. Orang-orang 

berlomba untuk bisa mendapatkannya. Adalah para Nabi dan Rasul 

utusan Allah, mereka adalah orang yang terdepan di antara orang yang 

berlomba berbakti kepada orangtua. Allah telah kisahkan keadaan 

sebagian mereka, tentang kasih sayang mereka dan bakti mereka, dan 

perbuatan mereka kepada kedua orangtuanya.  

Bakti kepada orangtua adalah kunci segala kebaikan dan penutup 

segala keburukan. Bakti kepada orangtua berarti taat kepada Allah dan 

taat kepada NabiNya صلى الله عليه وسلم. Perilaku berbakti kepada orangtua adalah 

hutang, yang akan jadi simpanan bagi orang yang berbakti kepada 

orangtuanya. Anak yang berbakti, kelak dia akan melihat buah dari 

baktinya telah menjadi buah yang matang pada diri anak keturunannya, 

maka dirinyapun  sejuk dan senang karenanya, lapang dadanya, bahkan 

diapun menyesal kenapa tidak melipat gandakan baktinya kepada 

orangtuanya, karena dia melihat bakti anak-anaknya kepada dirinya.
24

 

Wahai para anak... 
Maka cincingkanlah lengan bajumu, bersegeralah menuju dan 

mendekat kepada orangtuamu, pasang pendengaranmu baik-baik untuk 

                                                           
24

 Perilaku kepada orangtua adalah hutang. Siapa yang berbakti kepada orangtua 

Allah akan datangkan kepadanya anak-anak yang berbakti untuk dirinya. Siapa 

yang durhaka kepada kedua orangtuanya, Allah akan jadikan anaknya durhaka 

kepada dirinya. Anak yang berbakti akan menyesal ketika dia melihat anak-anak 

keturunanya berbakti kepadanya, mengapa dulu tidak melipatgandakan baktinya 

kepada kedua orangtuanya. 
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mendengarkan keduanya, tawadhu‟lah kepada keduanya, dan doakan 

keduanya  

Dan ketahuilah, -semoga Allah menjagamu-, betapapun engkau 

melakukan upaya untuk berbakti kepada orangtua, dan betapapun yang 

engkau lakukan, engkau tidak akan mampu membalas kebaikan 

keduanya. Bagaimanakah mungkin engkau bisa membayar hutangmu 

kepada kedua orangtuamu padahal keduanya melipatgandakan hutang 

keduanya kepadamu dengan medoakan dirimu, khawatir dengan 

kondisimu dan rasa cinta kedua orangtuamu kepada dirimu.
25

 

 

Wahai para anak... 

Sesungguhnya kedudukan kedua oangtua itu agung sekali, 

bagaimana tidak agung, sungguh keduanya lebih memilih merelakan 

kenyamanan keduanya untuk dirimu. Keduanya sakit gara-gara engkau 

sakit, keduanya sedih ketika engkau bersedih, bahkan keduanya tidak 

bisa memejamkan mata, sampai anaknya yang masih kecil itu bisa 

memejamkan mata, dan baru kemudian dia bisa memaksakan dirinya 

untuk tidur.
26

 

Cukuplah bagimu sebagai indikator besarnya jasa kedua orangtuamu, 

adalah derivat dari cinta keduanya untuk mu, dimana mereka 

mengorbankan diri, bahkan mereka lupa bahwa keduanya sakit, dan 

mereka tinggalkan hal-hal yang membahagiakan keduanya. Itu semua 

dalam rangka agar anak senang, dan supaya engkau nyaman. 
27

 

 

 

 

                                                           
25

 Maksud dari melipatgandakan hutang keduanya kepadamu adalah, dengan 

bentuk meskipun dia sudah tidak merawatmu, dia senantiasa mendoakan 

kebaikan untukmu, senantiasa mengkhawatirkan dirimu. Sudah tidak lagi 

merawat, sudah lain rumah, sudah lain tempat tinggal, namun dia senantiasa 

khawatir dengan keadanmu, senantiasa mendoakanmu wahai anak.  

 
26

 Setelah anaknya terlelap tidur barulah bapak-ibunya bisa tidur. 
27

 Ibu melupakan sakitnya. Dia sakit tapi dia tidak bilang kalau dia sakit. Dia 

lapar tapi dia tidak bilang kalau dia lapar. Semata-mata supaya anaknya senang, 

supaya anaknya kenyang, nyaman. Demikian pengorbanan orangtua kita kepada 

anaknya masing-masing. 
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Seorang penyair megatakan : 

 

Ibumu punya hak yang seandainya engkau tau dia adalah hak 

yang sangat banyak 

Sehingga baktimu yang banyak wahai fulan, maka itu sedikit jika 

dibandingkan kebaikan ibumu 

Betapa banyak malam yang dilalui ibu dengan beban beratmu 

(hamil) 

Yang dia sakit karenanya, dari dirinya erangan demi erangan 

Ketika melahirkan, seandainya engkau mengetahui betapa derita 

ibumu. 

Karena deritanya, maka hati itu seakan-akan terbang (saking 

sakitnya) 

Betapa seringnya dia bersihkan kotoranmu dengan tangan 

kanannya, dan tidaklah pangkuannya adalah kecuali bagaikan 

tempat tidur untukmu 

Dia tebus dirimu dengan sakit yang kau adukan 

Dan buah dadanya adalah minuman untukmu 

Dan berapa kali ibu lapar namun dia berikan kepadamu 

makanannya karena sayang dan karena cinta, ketika engkau masih 

kecil. 
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Tentang kedua orangtua : 

 

Sungguh hutang keduanya itu meliputimu selama keduanya 

memberikan kepadamu cinta yang murni 

Ketika keduanya melihat sakit pada dirimu 

Keduanya cemas karena engkau sakit dan sakitmu itu menjadi 

beban berat keduanya 

Ketika keduanya mendengar eranganmu, bercucuranlah air 

mata keduanya  

Karena sedih, dan erangan mu itu beban berat keduanya. 

Keduanya berangan-angan seandainya keadaanmu adalah 

keadaan yang nyaman,  

Dengan mengorbankan semua apa yang dimiliki oleh 

keduatangannya (rela mengorbankan semua harta supaya engkau 

merasakan kenyamanan). 

Sungguh engkau adalah beruntung jika melakukan hal yang baik  

Dan engau tunaikan sebagaian dari hak keduanya. 
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Wahai para anak... 

Meskipun banyak dalil dan riwayat yang menunjukkan besarnya 

kedudukan orangtua, namun setan mendapati jalan nyaman untuk 

menggoda sebagian manusia. Betapa menakjubkan kedudukan kedua 

orangtua, namun betapa mengherankan sikap anak kepada orangtua. 

Sungguh menakjubkan keadaan seorang ibu yang perutnya menjadi 

wadah untuk anaknya dan buah dadanya jadi minuman anaknya. Dia 

sakit karena sakit anaknya. Dia gembira karena gembiranya anaknya. 

Betapa menakjubkan keadaan ayah, malam dan siang mencari rezeki, 

mencari tempat tinggal. Anak-anaknya menangis ketika membutuhkan 

sesuatu. Ayah tidak bisa merasa senang. Hatinya tidak bisa tenang 

sampai bisa memenuhi hajat anak-anaknya semaksimal kemampuan 

yang bisa ayah berikan. 

Subhannallah, betapa menakjubkan perlakuan, kasih sayang 

orangtua. Seakan-akan orangtua adalah naungan untuk anak. Dia 

bergerak untuk anaknya. Diapun tenang karena tenang anaknya. Namun 

ada yang lebih mengherankan dari itu semua, keheranan yang tidak 

pernah habis, yaitu sikap anak yang tidak mengakui kebaikan orangtua, 

menutupi kebaikan orangtua, dan sikap keras kepada orangtua dan sikap 

lain yang lebih jelek. 
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Wahai para anak... 

Betapa banyak orang mendengar, membaca dan meyaksikan bentuk-

bentuk durhaka baik dengan kata-kata atau perbuatan, yang itu 

menyebabkan dahi berkenyit. Membuat jantung dan hati itu terasa pilu 

karena melihat hal ini. 

Ada ibu yang dihinakan, ada bapak yang dipukuli, dan ada orangtua 

lainya yang dibuang di panti jompo. Kita berlindung kepada Allah dari 

hal yang memalukan di dunia dan di akhirat.  

 

Ya Allah jagalah kami dari kejelekan jiwa kami dan dari kejelakan 

setan. Ya Allah berikanlah kepada kami rasa terimakasih terhadap 

nikmatMu. Jadikanlah kami oang orang yang beramal sholih yang Kau 

ridhoi, dan perbaikilah anak keturunan kami.  

Ya Allah jadikanlah kami anak-anak yang berbakti kepada orangtua. 

Ya Allah jadikanlah kami sebab lapangnya hati mereka, dan sebab 

gembiranya mereka.  
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Wahai anak yang durhaka, atau orang yang menimpakan kepada 

keduanya tindakan yang menyakitkan, tidakkah engkau bertakwa kepada 

Allah dalam dirimu? Tidakkah engkau lihat ketika seseorang berbuat 

baik kepadamu, yang sebenarnya engkau tidak dalam kondisi sangat 

membutuhkan kebaikan orang tersebut. Tidakkah engkau melihat orang 

yang berbuat baik kepadamu tersebut sudah mengalungkan pada lehermu 

kalung hutang budi? Yang kalung hutang budi itu mengingatkanmu 

kepadanya. Engkau berterimakasih karena kebaikannya, dan kau antusias 

membalas hutang budi itu, padahal itu orang lain. 

Bagaimana jika seandainya kau darurat dan sangat membutuhkan 

kebaikannya, lantas dia berbuat baik kepadamu dengan gembira. 

Tidakkah orang tersebut menawanmu karena kebaikannya, padahal itu 

hanya satu kebaikan. Boleh jadi dirinya tidak minat menolongmu, tapi 

kamu tidak punya tempat menghindar kecuali mengakui  kebaikannya 

dan memberikan balasan terimakasih kepadanya. 

Betapa mengherankan wahai anak yang durhaka, kau berterimakasih 

setiap pagi dan sore kepada orang yang sekali saja bebuat baik 

kepadamu, tapi ada gunung kebaikan dari orangtuamu yang kau tutupi, 

yang kau tidak akui  jasanya. Inilah sikap aneh anak yang durhaka.
28

 

 

 

 

                                                           
28

 Orang lain berbuat satu kebaikan dikenang-kenang, terimakasih pagi dan sore, 

sedang ada kebaikan sebesar gunung dari orangtua, malah terlupakan. 
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Wahai para anak... 

Sungguh satu hal yang sangat jelek untuk didengar, untuk dilihat dan 

dibaca, sikap mereka anak-anak yang sombong yang mengingkari 

kebaikan kedua orangtua. Durhakanya anak itu bertambah jelek ketika 

anak durhaka itu adalah anak yang rajin sholat jumat dan sholat jamaah. 

Wahai anak yang rajin sholat, tidakkah engkau bertakwa kepada 

Allah berkenaan dengan orangtuamu? Tidakah engkau memikirkan 

kedudukan keduanya? Tidakkah sholatmu mencegah dirimu untuk 

berbuat jelek kepada keduanya. Ingat, telah beruban kepala keduanya 

karena telah tua dan sedih, karena keduanya melihat engkau mengingkari 

hak dan kebaikan keduanya. 

Kedua orangtua itu merasa hancur, lantas berusaha menghibur diri. 

Keduanya telah diberi makan kedurhakaan yang lebih pahit dari 

tumbuhan yang pahit berkali lipat. Moga Allah balas kesabaran mu 

wahai bapak dan ibu, dan memperbesar ganjaran untukmu atas musibah 

yang menimpamu karena kedurhakaan anakmu. 

Wahai anak yang durhaka, engkau akan menjadi orang yang akan 

ditelantarkan. Engkau adalah orang yang tertipu. Engkau tidur lelap 

sepenuh dua kelopak matamu dan kau tinggalkan kedua orangtuamu 

dalam keadaan lemah dan mereka meneguk kedurhakaan dari dirimu 

yang itu jadi ganjalan di tenggorokannya. Kita berlindung kepada Allah 

dari kehinaan di dunia dan adzab di akahirat.  
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Diantara Durhaka Kepada Orangtua 

 

Wahai para anak... 

Durhaka kepada orangtua itu memiliki banyak bentuk, akan 

kucukupkan dengan hanya menyebut 7 bentuk durhaka. 

 

1. Mengutamakan istri daripada orangtua. 

Kelakuan sebagian anak laki-laki yang lebih mengutamakan istrinya 

daripada orangtuanya. 

Dia dahulukan ketaatan kepada istri dan kenyamanan istri 

daripada bapak dan ibunya. Bahkan terkadang anak laki-laki 

membuat marah orangtua dalam rangka menyenangkan istrinya. 

Kondisinya semakin jelek jika istrinya adalah orang yang jelek 

kepribadiannya. Dia membantu setan supaya suaminya durhaka 

kepada orangtuanya, dan dia sengaja melakukannya. Betapa banyak 
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orang membicarakan adanya istri yang jelek, karena dia menjadi 

sebab anak laki-laki terpisah dari orangtuanya.
29

 

Contoh : ada laki-laki pergi bersama istrinya bersafar, menempuh 

jalan yang jauh, menempuh berbagai gurun pasir, membersamai istri 

perjalanan jauh tanpa bosan, tanpa jenuh. Bahkan perjalanan tersebut 

penuh sukacita, gembira, bahagia (isinya bahagia, safar jauh 

bersama istri). Namun  ketika anak laki-laki tersebut diminta 

orangtua untuk menemani safar bersama, dan rekreasi bersama 

orangtua, dia mengiyakan kemudian menarik kata-katanya, 

kemudian dia sampaikan permintaan maafnya. Hal yang lebih jelek 

manakala anak merasa berat di dalam hatinya ketika dimintai tolong 

orangtuanya.
30

 

 

Sikap yang benar adalah mengutamakan hak orangtua daripada 

istrinya. Hendaklah dia utamakan kedua orangtuanya daripada 

istrinya. Dia tawarkan kepada orangtuanya dan berikan hal yang 

membuat bahagia orangtua tanpa mendzolimi hak istri. Hak istri 

dipenuhi kemudian senangkan orang tua.
31

 

 

Dekat dengan orangtua adalah ibadah, dan jauh hatinya dari orangtua 

adalah mendekatkan kepada murka Allah. 

Berbakti kepada orangtua itu sebab penting berkahnya semua 

urusan anak, baik harta, badan atau jiwa. Betapa banyak rumah yang 

                                                           
29

 Dia sengaja, bahkan dia mengatakan „pilih aku atau ibumu‟. Akhirnya setelah 

menikah, tidak kenal lagi dengan orangtuanya. 
30

 Awalnya bilang iya, kemudian bilang tidak jadi. Saat istri minta jalan-jalan 

langsung samina wa atho‟na. Saat orangtua mengajak safar langsung buat alasan 

ada meeting, ada kerjaan ini itu, ada lembur dll. Orangtua minta ditemani safar 

banyak beralasan, begitu istri yang katanya kekasih hati dia akan pasrah bulat-

bulat.  
31

 Menyenangkan orang tua dengan mendzolimi hak istri, itu tidak bisa 

dilakukan kecuali jika anak laki-laki pegang uang sendiri. Sebagian suami saat 

ini, ketika ingin berbakti kepada bapak ibu harus ngemis sama istri, dan istri 

cuma memberi sangat sedikit. Penuhi hak istri, kemudian pegang sisanya, jadi 

ketika mau beli apa-apa untuk ibu-bapak, tidak masalah. Catatannya adalah 

jangan dzolim kepada hak istri. Ada sebagian anak laki-laki yang menafkahi 

orangtua, tapi nafkah istri kurang. Itu tidak benar. Yang benar, penuhi hak istri 

baru senangkan orangtua.  
 



At-tadzkirah.blogspot.com                                 Rambu-Rambu Berbakti Kepada Orangtua | 33  

 

baik dan diberkahi disebabkan suami berbakti kepada orangtuanya. 

Betapa banyak rumah tercerai berai urusannya  dan bercerai berai 

apa apa yang sudah dikumpulkan di dalamnya disebabkan durhaka.  

 

 

2. Menampakkan muka masam ketika berjumpa orangtua. 

Anehnya, seorang anak ketika bertemu dengan kawannya dia 

tunjukkan wajah yang ceria. Dia bahkan antusias untuk menjadi yang 

terdahulu dalam berwajah ceria kepada kawannya. Namun engkau 

saksikan bahwa wajah ceria tersebut menghilang ketika berjumpa 

dengan orangtua.
32

 

 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda : “Andai engkau berjumpa 

dengan saudaramu dengan wajah ceria, sungguh itu bagian dari 

kebaikan.” Dan Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan, “Senyummu kepada 

saudaramu adalah sedekah.” (HR. Tirmidzi 1956) 

 

Jika senyum kepada umumnya kaum muslimin adalah sedekah, 

maka senyum di hadapan orangtua, selain itu adalah sedekah adalah  

tanda bakti kepada orangtua, serta itu adalah perkara yang dapat 

mendekatkan diri kepada Allah. 

                                                           
32

 Kepada kawan berwajah manis, tapi kepada orangtua tanpa ekspresi, isinya 

cemberut. Sama teman main, bisa ketawa- ketawa tapi sama orangtua. Cerianya 

sudah habis di luar rumah, hanya tinggal sisanya yaitu cemberut saja jika di 

rumah. 
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 Diantara hal yang kontradiktif, sebagian anak pura-pura dan 

menampakkan diri berwajah ceria untuk ditampakkan kepada orang 

lain, namun kamu melihat anak itu demikian berat untuk 

menampakkan dan pura-pura ceria kepada orangtua. Hal yang benar 

adalah, hendaknya dia kondisikan dirinya untuk membuat bahagia 

orangtuanya dengan berwajah ceria. Boleh jadi wajah yang ceria, 

sikap ceria, adalah salah satu hal yang memberi pengaruh yang luar 

biasa dalam jiwa orangtua.
33

 

3. Bersuara keras, membentak, atau memotong pembicaraan orangtua 

dengan mghardik keduanya dan memaksakan kehendak anak kepada 

orangtua. 

Ini semua adalah bentuk kehinaan dan tidak  mendapat taufik 

dari Allah. Ketika seseorang itu memiliki muru‟ah, maka muru‟ah 

seseorang akan menghalangi seseorang untuk bersuara keras kepada 

teman duduknya sendiri, lebih-lebih lagi memotong pembicaraan 

teman.
34

 

Tindakan tersebut adalah sautu hal yang dicela oleh orang yang 

berakal. Bagaimana lagi jika tindakan tersebut ditujukan kepada 

orangtua. Tidak diragukan lagi itu adalah tindakan yang jelek karena 

dampak yang menimpa pelakunya adalah dosa. 

 

                                                           
33

 Kalau sedang ceria ya tampakkan ceria, jika tidak ceria ya memaksakan diri 

agar ceria.  
34

 Ketika bersama teman, jika seorang itu punya kehomatan, dia tidak akan 

membentak, memotong, apalagi kepada orang lain yang bukan siapa-siapa, 

lebih-lebih kepada orangtua. 
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4. Memelototi orangtua karena marah. 

Hal tersebut dilakukan dengan menajamkan pandangan kepada 

keduanya. Tindakan ini menunjukan marah besar, yang berkobar-

kobar dalam jiwa atau dada anak tersebut kepada orangtuanya. 

Betapa mengherankannya orang yang seperti ini kelakuannya. 

Apakah sudah tercabut belas kasihan dalam hatinya? 

 

Mujahid rahimahullah berkata : 

“Tidak berbakti anak yang melotot kepada orangtuanya, 

menajamkan kepadangan kepada orangtua nya.” 

Ulama salaf yang lain mengatakan :  

“Tidak selayaknya anak yang berbakti menangkis orangtuanya saat 

orangtuanya hendak memukulnya. “ 

Maha Suci Allah. Anak yang sudah tercabut penutup rasa malu dari 

wajahnya. Kemudian dia melempar hak orangtuanya ke samping, dia 

tidak peduli. Dia ganti sesuatu yang baik dengan sesuatu yang lebih 

rendah, dia tinggikan suaranya, dia tajamkan pandangannya. 

 

Dikhawatirkan anak yang seperti ini akan disegerakan 

hukumannya di dunia sebelum hukuman yang tertunda di akhirat. 

 



At-tadzkirah.blogspot.com                                 Rambu-Rambu Berbakti Kepada Orangtua | 36  

 

 
5. Menunda-nunda untuk memenuhi kebutuhan orangtua. 

Hal yang keji adalah Anda lihat ada bapak atau ibu yang 

meminta kepada anaknya suatu kebutuhan, keduanya menugasi 

anaknya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kemudian si anak 

berkata nanti-nanti.  Kemudian anak menyampaikan alasan-alasan 

tidak bisa. Kemudian, dia berputar-putar cari alasan, sampai 

keduanya bosan meminta tolong kepada anaknya.
35

 

 

Bahkan sebagian anak durhaka, tidak mencukupkan diri dengan 

tidak perhatian untuk mewujudkan hajat orangtuanya. Bahkan dia 

merasa berat ketika orangtua menugasi dengan hal itu, terutama jika 

orangtua punya anak yang lain. Anda melihat anak tersebut bosan 

dengan permintaan orangtuanya yang hanya memerintahkan dia 

tanpa saudara yang lain. Bahkan dia mencela orangtuanya, dalam 

masalah itu sambil mengatakan, 

 

“Kenapa tidak meminta bantuan saudaraku fulan.” 

“Kenapa yang pergi sebagai ganti diriku bukan saudaraku fulan.” 

“Kenapa harus aku yang datang dan pergi tanpa saudara-

saudaraku yang lain.” 

 

                                                           
35

 Anak mengatakan, maaf sedang ada ini, ada itu, ada meeting, ada perlu, oiya 

lupa, oiya besok ini, itu sampai orangtua bosan dan tidak mau meminta bantuan 

kepada anaknya. 
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 Itulah kalimat-kalimat yang akan ditolak oleh orang yang 

memiliki agama yang baik. Juga orang yang punya muru‟ah yang 

baik tidak akan mengatakan demikian kepada orangtuanya. Karena 

dengan kalimat ini dia tecegah dari kebaikan yang banyak dan dia 

datangkan kepada dirinya dosa yang besar. 

 

Sikap yang benar adalah, anak merasa gembira saat diminta 

tolong orangtuanya, bahkan yang lebih ideal adalah menawarkan 

dirinya, menawarkan hartanya. Menawarkan dirinya untuk 

memberikan pelayanan kepada keduanya dan memperhatikan 

urusannya keduanya. Ini hal yang lebih baik dan lebih besar 

pahalanya.
36

 

 

6. Sengaja tidak mengangkat telepon. 

Salah satu orangtua memanggil, atau menghubungi lewat telepon, 

lantas sengaja tidak mengangkat telepon keduanya adalah bentuk 

durhaka.
37

 

Ini perbuatan yang aib dan jelek seandainya yang memanggil 

adalah orang lain, bagaimana jika yang memanggil adalah 

orangtua.
38

 

                                                           
36

 Dia bisa mengatakan “Ibu, besok saya libur 3 hari, apa yang bisa di tolong? 

mau pergi kemana?”. Minimal adalah gembira saat dimintai tolong, yang lebih 

baik adalah menawarkan diri,  “Besok saya seharian kosong atau 3 hari besok 

saya libur, apa yang bisa saya lakukan ibu, bapak, ibu bapak perlu apa?  pingin 

kemana?  selama 3 hari saya kosong” itu yang lebih baik. 
37

 Contoh : “oo, telpon dari ibu, biarin” tinggal pergi. Ini bentuk durhaka. 
38

 Bagaimana jika bosnya telpon, sengaja tidak diangkat. Apa kata orang? ini 

bawahan yang tidak baik, bossnya marah dll. Bagaimana jika sikap seperti ini 

ditunjukkan kepada orangtua? Ini sikap durhaka. Menjawab panggilan ibu 
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Bahkan sebagian ulama fikih jika anak sedang sholat sunnah, 

kemudian dipanggil salah satu orangtuanya, maka dia jawab dalam 

rangka menghormati kedudukan orangtua tanpa membatalkan sholat. 

Dalilnya, kisah Juraij yang ada dalam shohih muslim. Dan 

pendapat ini terlarang menurut ulama yang lain, namun hal ini 

menujukan agungnya kedudukan orangtua.
39

 

 

7. Mencaci orangtua. 

Dengan cara anak itu mencela orangtua orang lain. Kemudian 

orang lain membalas dengan mencaci orangtuanya. Ini termasuk 

dosa besar.Termasuk durhaka, karena anak yang mencaci telah 

menjadi, sebab orangtuanya dicaci maki. 

 

 

 

                                                                                                                                  
bentuknya sekarang adalah mengangkat telpon, kalau memang ada perlu nanti 

ngomong. “Maaf sekali, ini ada rapat penting, mau ketemu dengan orang 

penting, 10 menit lagi ya.” Meminta maaf dengan menyampaikan alasan, tapi 

diangkat dulu, sampaikan alasan, sambil mohon maaf. Bukan malah sengaja 

tidak diangkat, apalagi sengaja dimatikan itu lebih jelek lagi. Ini durhakanya 

dobel-dobel. 
39

 Sebagian ulama sampai membolehkan menjawab ketika ibunya memanggil. 

Jika dipanggil “Naakkk.” Kemudian dijawab itu tidak batal kata sebagian ulama. 

Ini pendapat yang lemah, namun yang jadi pelajaran adalah, lihat, ulama sampai 

demikian, menunjukan betapa istimewanya panggilan orang tua. 
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Dari „Abdullah bin „Amr bin Al-„Ash radhiyallahu „anhuma 

bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,  

“Termasuk dosa besar ialah seseorang memaki orang tuanya.” 

Ada seseorang bertanya, “Mungkinkah ada seseorang yang memaki 

orang tuanya sendiri?” Beliau bersabda, “Ya, ia memaki ayah orang 

lain, lalu orang lain memaki ayahnya. Dia memaki ibu orang lain, 

lalu orang itu memaki ibunya.” (Muttafaqun „alaih) [HR. Bukhari, 

no. 5973 dan Muslim, no. 90]
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahai sekalian anak... 

                                                           
40

 Termasuk dosa besar yang paling besar, yaitu si A mencaci bapak si B, 

kemudian gara-gara si A, si B ganti mencaci bapak si A. Si A dapat dosa 

durhaka. Bagaimanakah lagi dosanya jika si  A ini mencaci langsung 

orangtuanya. 

    Hal ini tidak bisa dibayangkan di zaman Nabi صلى الله عليه وسلم sehingga sahabat bertanya 

“Adakah anak mencaci bapaknya?” tidak bisa dibayangkan. Yang ini sudah 

tidak bisa dibayangkan di zaman ini saking banyaknya kejadian ini. Ada anak 

yang orangtuanya tidak mau membelikan Hp, langsung dicaci orangtuanya. 

Padahal Hp bukan nafkah wajib yang harus dipenuhi kepada anak. Wajib 

diingat! tidak termasuk nafkah wajib bagi anak membelikan hp, motor, leptop 

dll untuk anak. 

 Kenapa ada sebagian anak yang mencaci orangtuanya saat minta hp 

kepada orangtuanya, tapi tidak dibelikan? Karena dia merasa hp adalah nafkah 

wajib, padahal bukan. Diantara hal yang penting ditanamkan kepada anak, apa 

itu nafkah wajib ayah kepada anaknya. Itu yang jadi hak, lebih dari hal itu, itu 

murni kebaikan. Jika ada orangtua membelikan hp, itu kebaikan bukan hak anak. 

Kalau dia menyadari ayahnya tidak punya kewajiban membelikan hp, pulsa, 

motor dll. Itu murni kebaikan. Ingat, ketika barang tersebut diberikan kepada 

anak, belum tentu menjadi hak anak, bisa jadi statusnya adalah dipinjamkan.  
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Menyebutkan bentuk kedurhakaan anak satu persatu panjang 

sekali.
41

. Bentuk durhaka itu beragam, bisa jadi dengan perkataan, 

dengan perbuatan, dan kadang yang lain, berupa ucapan dan perbuatan 

sekaligus.  

Kesimpulannya atau kaidahnya yaitu, semua bentuk durhaka kepada 

orangtua, parameternya adalah : semua ucapan atau tindakan ataupun 

sikap yang menyebabkan tersakitinya hati orangtua dan membuat sedih 

orangtua padahal permintaan orangtua bukanlah maksiat kepada Allah. 

Itulah durhaka. Dosanya berbeda-beda tergantung bentuk menyakitinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahai sekalian anak... 

Karena begitu besarnya dosa durhaka kepada orangtua dan dampak 

dari durhaka, banyak dalil yang memperingatkan bahaya dampak dari 

perbuatan durhaka. Diantaranya : 

Dari Al-Mughirah bin Syu‟bah radhiyallahu „anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan kepada kalian durhaka 

kepada ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup, menahan dan 

menuntut, dan dia tidak suka kalian banyak bicara, banyak bertanya, dan 

                                                           
41

 Di antara yang sudah disebutkan di depan. Termasuk durhaka adalah 

menempatkan orangtua di panti jompo 
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menghambur-hamburkan harta.” (Muttafaqun „alaih) [HR. Bukhari, no. 

5975 dan Muslim, no. 593]
42

 

Dari Abi Bakrah Radhiyallahu „anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Maukah aku beritahukan kepadamu sebesar-besar dosa yang paling 

besar, tiga kali (beliau ulangi). Sahabat berkata, „Baiklah, ya Rasulullah‟, 

bersabda Nabi. “Menyekutukan Allah, dan durhaka kepada kedua orang 

tua, serta camkanlah, dan saksi palsu dan perkataan bohong”.  Nabi 

selalu megulangi, “Dan persaksian palsu”, sehingga kami berkata karena 

kasihan dengan Nabi, “semoga Nabi diam.” [HR. Bukhari 3/151-152 -

Fathul Baari 5/261 No. 2654, dan Muslim 87] 

Dari Ibnu Umar, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tiga orang yang Allâh 

haramkan surga untuk mereka: anak yang durhaka ,pecandu khmar 

(minuman keras), dan orang yang mengungkit-ungkit pemberian”. [HR. 

An-Nasai] 

 

Wahai sekalian anak... 

Hukuman durhaka kepada orangtua adalah disegerakan hukuman di 

dunia dan kelak ditambahkan hukuman di akhirat, dalilnya  

                                                           
42

 Secara khusus ada larangan durhaka kepada ibu, menimbang ibu adalah orang 

yang lemah secara fisik dan perasaan. Maka ada larangan khusus. Lain halnya 

anak yang durhaka kepada bapak. Oleh karena itu, bapak punya fisik yang 

tangguh. Maka umumnya, anak durhaka itu kepada ibu, Kalau durhaka sama 

bapak mikir-mikir dulu. Bapaknya bisa merespon “Ngejak gelut mas? nantang?” 

suatu hal yang tidak bisa dilakukan seorang ibu. 
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“Tidak ada hukuman yang layak  disegerakan oleh Allah di dunia dan 

Allah siapkan hukuman di akhirat melebihi hukuman dzolim dan 

memutus kekerabatan.”
43

 

 

Realitanya, banyak anak durhaka mengetahui bahwa balasan yang 

dia dapatkan itu akibat perlakuan kepada orangtua. Ada anak yang 

mengusir bapaknya. Anak yang lainya memukul bapaknya, membentak 

bapaknya, bersuara keras kepada ibu dan lain-lain. Dia mendapat balasan 

yang setimpal. Itu semua karena dulu pernah melakukan hal tersbut 

kepada kedua orangtuanya. 

Sebagaimana engkau berbuat engkau akan di balas. Allah tidak 

dzolim kepada siapapun.
44

 

 

Diantara hal yang menakjubkan sebagaimana disebutkan Ibnu Abi 

Dunya rahimahullah di kitabnya Al-Kubur dan dikutip ibnul Qoyyim 

rahimahullah  di kitabnya Ar-Ruh dari Abi Qoza‟ah : 

“Kami melewati oase dekat Bashrah, kemudian kami mendengar 

ringkikan keledai. Kami  tanya ke penduduk sekitar „Ini ringkikan apa?‟ 

Jawab penduduk sana „Dulu ada orang yang tinggal bersama kami, 

ketika ibunya berbicara kepadanya, si anak merespon dengan 

mengatakan „meringkiklah wahai ibu!‟ maka setelah anak itu meninggal 

                                                           
43

 Memutus hubungan kekerabatan paling jelek adalah memutus hubungan 

dengan orangtua. 
44

 Siapa yang mengusir orangtua, dia akan diusir anaknya. Siapa yang 

membentak orangtua, dia akan dibentak anaknya. 
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dunia, terdengarlah suara ringkikan keledai setiap malam dari arah 

kuburnya.
45

 

Kisah ini disebutkan Al Mundziri di kitab At-Targhib wa Tarhiib 

dengan lafadz redaksi yang mirip. Al Mundziri mengatakan : 

diriwayatkan oleh  Ashbahaani dan yang selainnya. Al-Ashbahaani 

mengatakan : Kisah ini diceritakan oleh Abu Abbas Al-Ashom, dengan 

cara dekte, diceritakan di daerah Naishabur dan disaksikan oleh para 

ulama hadits yang hebat hafalannya, dan mereka tidak ada yang 

mengingkari. 

Naudzubillah min ghizli wal ghozlan 

 

Wahai sekalian anak... 

Telah kita selesaikan sedikit pembicaaan berkenaan tingginya 

kedudukan orangtua, serta bahayanya perbuatan durhaka kepada 

orangtua. Anak yang durhaka ditakutkan akan segera mendapat hukuman 

di dunia sebelum hukuman di akhirat yang tertunda. Begitu banyak dalil 

di Quran dan sunnah untuk menunaikan hak orangtua, serta larangan 

teledor dalam menunaikan hak orangtua serta larangan merendahkan 

kedudukan orangtua. 

Kebalikannya, terdapat banyak dalil menjelaskan keutamaan amal 

sholih berbakti kepada orangtua. Dalil-dalil tentang hal ini begitu 

banyak. Isi dalil-dalil  ini mengingatkan bahaya durhaka, memerintahkan 

untuk menyambung hubungan dan berbakti, menjelaskan tingginya 

                                                           
45

 Jadi dulu ketika ibunya menasehati, ibunya berbicara kepada anak, anak 

justru menjawab „meringkiklah wahai ibu‟ 
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kedudukan orangtua. Semua dalil ini menujukkan secara gamblang 

pentingnya kedudukan orangtua. 

 Bagaimana tidak?  Adalah para nabi dan rasul dan orang-orang 

sholih dan dai, adalah orang-orang yang terdepan untuk menunaikan hak 

orangtua. 
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Bentuk Berbakti Kepada Orangtua 

 

Wahai sekalian anak... 

Bentuk-bentuk berbakti kepada orangtua itu banyak sekali, intinya, 

yaitu mentaati permintaan dan perintah orangtua asal itu bukan maksiat. 

Hasan Al-Bashri rahimahullahu, bakti adalah engkau taati keduanya 

dalam semua yang diminta keduanya. Selama permintaanya bukan 

maksiat kepada Allah.  

 

Bebagai bentuk birul walidayn : 

1. Tawadhu kepada keduanya.
46

 

2. Mencium kepala keduanya.
47

 

3. Mendoakan kebaikan keduanya. 

4. Membicarakan sisi sisi yang baik baik saja.
48

 

                                                           
46

 Meski anak itu lebih pintar, lebih berharta, lebih sholih, lebih bertakwa, lebih 

kenal agama, wajib untuk merendah kepada orangtua. 
47

 Dalam budaya arab, kalau budaya kita dengan mencium tangan.  
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5. Bersegera memenuhi hajat keduanya. 

 

Adapun berbakti kepada orangtua setelah wafatnya : 

1. Mendoakan kebaikan. 

2. Melunasi hutang.
49

 

3. Menjalin hubungan kepada orang-orang yang orangtua senang 

menjalin hubungan dengan mereka. 

 

Ada 4 kondisi yang anak harus lebih berbakti : 

(berbakti lebih ditekankan, lebih wajib dalm 4 kondisi ini) 

1. Saat anak laki-laki/perempuan menikah 

Setelah anak laki-laki atau perempuan menikah, maka harus lebih 

berbakti. Ketika anak perempuan meninggalkan rumah ayahnya 

menuju rumah suaminya, berkonseskuensi meninggalkan celah 

kosong dalam kehidupan  orangtuanya.
50

 

Wahai sekalian anak. 

                                                                                                                                  
48

 Ketika bersama teman tidak menceritakan kekurangan keluarga, tapi 

menceritakan kebaikan saja. 
49

 Pada dasarnya anak tidak punya kewajiban untuk melunasi hutang orangtua 

dengan harta anak. Aset orangtua itu bisa dipakai untuk melunasi, tapi jika aset 

habis, tapi hutang belum terbayar, anak tidak wajib melunasi, namun melunasi 

adalah bentuk berbakti 
50

 Kompensasi orangtua melepas itu harus lebih berbakti kepada orangtua. 

Awalnya ramai, jadi sepi, kenapa? anak pergi. Ada yang hilang di rumah harus 

ada konpenasinya, karena kepergian menyebabkan ada sesuatu yang hilang, 

Anak yang tahu diri harusnya menutup celah ini. Menikahnya seorang anak itu 

menimbulkan kesedihan emosi  dalam hati orangtua. 
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Kewajiban kalian setelah menikah adalah melipatgandakan doa 

kebaikan untuk orangtua, menghubungi orangtua, telepon orangtua, 

dan tidak putus kabar dengan orangtua.
51

 

 

 
2. Saat salah satunya safar, maka melipatgadakan bakti kepada 

orangtua, karena yang namanya orangtua meski keduanya nyaman 

ngobrol dengan anak, namun obrolan mereka berdua itu lebih 

mengasyikkan karena menimbang, dan lamanya pergaulan mereka 

berdua.
52

 

Saat salah satu safar, maka satunya akan merasa kosong, dan 

mayoritas ruang kosong tersebut harus diisi dengan berlipat 

gandanya bakti anak, lebih banyak menemani duduk, menyenangkan 

ibu, karena bapak sedang pergi. 

 

 
3. Ketika salah satu sakit, maka sepatutnya anak melipatgandakan 

doanya, baktinya dan upayanya untuk membuat bahagia orangtua. 

Tidak pernah bosan menemani orangtua di rumah sakit, tidak bosan 

sering  bolak-balik menemui orangtua. 

                                                           
51

 Misal belum nikah telpon sebulan sekali, sepekan sekali dll, jika sudah 

menikah harus lebih sering telpon sepekan 2x dll. Banyak kita jumpai ibu itu 

cemburu kepada istri. Kenapa ini? Anak laki-laki satu satunya, diambil 

perempuan lain. Bagaimana supaya hal ini tidak berdampak negatif? Anak laki-

laki wajib memberikan perhatian yang lebih kepada ibunya 
52

 Misal bapak pergi naik haji, ibu ditinggal di rumah, tentu saja obrolan suami-

istri dan anak-orangtua itu beda. Normalnya ibu akan lebih nyaman ngobrol 

dengan bapak, dengan kekasih hatinya. Normalnya demikian, kecuali jika ada 

problem, akhirnya ibu lebih nyaman ngobrol kepada anak. Nah ketika teman 

ngobrol pergi, disini tugas anak menemani. 
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4. Inilah kondisi yang paling penting, ketika salah satu dari keduanya 

meninggal dunia. 

Di sinilah tugas anak. Dalam kondisi ini harusnya bakti anak 

berpindah total kepada yang masih hidup. Anak harus antusias untuk 

membuat  gembira hati orangtua yang masih hidup, dan selalu 

menemani duduk.  

Apalagi ketika terlihat gelagat sedih. Anak harus lebih cepat 

mengucapkan hal-hal yang meringankan beban berat musibah dan 

derita karena ditinggal pasangan hidupnya.
53
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 Ketika orang tua ingat suami/istri yang sudah meninggal, maka orangtua lebih 

wajib ditemani, dihibur, di ajak ngobrol dll.  
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Buah Berbakti Kepada Orangtua 
 

 

 

 

 

 

 

Wahai sekalian anak... 

Amal kebaikan itu akan membuahkan manfaat untuk pelakunya di 

dunia, dan berbuah pahala di akhirat. Berbakti kepada orangtua 

merupakan amal yang paling penting karena terlihat buahnya di dunia. 

Adapun di akhirat balasan disisi Allah lebih baik dan lebih abadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wahai sekalian anak... 

Akan kusampaikan beberapa buah yang akan dipetik anak yang 

berbakti kepada orangtua : 

1. Taat kepada Allah. 

2. Taat kepada Rasul صلى الله عليه وسلم. 
3. Siapa yang berbakti kepada orangtua maka anaknya akan jadi anak 

yang berbakti. 

4. Barakahnya umur dan rezeki. 

5. Terkabulnya doa, ingat kisah tiga pemuda ashabul gharr. 

6. Diberikan taufik disetiap urusan hidupnya.
54

 

 

 

                                                           
54

 Lancarnya urusan dalam hidupnya, lancar bisnis, rumah tangga, pekerjaan, 

diantara sebabnya adalah birul walidayn. 
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Diantara keberkahan berbakti kepada orangtua, mendatangkan 

kebaikan yang banyak, terdapat keberuntungan dalam agama, dunia dan 

akhirat. Terdapat dalil yang sangat banyak tentang keberuntungan bagi 

anak yang berbakti kepada kedua orangtuanya. 

 

Dari Abu Hurairah raadhiyallahu „anhu, 

“Siapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya 

sambunglah silaturahmi.”
55

 

Berdasarkan dalil-dalil diatas, nampaklah pada kita buah dari 

berbakti kepada orangtua, diantaranya : 

1. Bakti kepada ortu adalah termasuk amal yang Allah cintai. 

2. Sebab keberkahan bagi anak. 

3. Berkah rezeki dan umur. 

4. Sebab tercegah dari musibah. 

                                                           
55

 Kerabat yag paling kerabat adalah orangtua. Uwais al Qorni, menjadi sebaik-

baik tabiin, disebabkan berbakti kepada ibunya. Didalam shohihahin, ashabul 

ghoir  ada 3 orang yan terperangkap dalam goa. Lihatlah bakti orangtua bisa 

menjadi sebab selamat dari kesusahan. 
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Berbakti kepada orangtua itu akan memantul berupa memiliki anak-

anak yang berbakti, anak-anak yang sholih, dan akan berbakti kepada 

orangtua. Ada banyak dalil yang menunjukkan hal ini. 

 

Inilah diantara buah berbakti kepada orangtua dan masih banyak lagi 

buah dari bakti kepada orangtua dalam dalil-dalil yang shohih dan 

gamlang maknanya. 

Semoa Allah ta‟ala menjadikan kita semua bagian dari anak yang 

berbakti kepada orangtua. Ya Allah tunjukilah kami akhlak yang baik 

tidak ada yang bisa memberi petunjuk kecuali Engkau. 
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Kisah Bakti Para Ulama 

 

Wahai sekalian anak... 

Karena berbakti kepada orangtua adalah amal yang mendekatkan diri 

kepada Allah, dan amal yang agung maka berlomba-lombalah orang-

orang yang bertakwa diantara para hamba, semisal Nabi dan Rasul 

sebagaimana yang telah dibahas pada lembar-lembar sebelumnya. 

Menimbang hal tersebut penting bagi kita untuk menyebutkan sedikit 

tentang bakti para ulama yang kokoh ilmunya kepada orangtuanya. 

Mudah-mudahan kisah para ulama ini jadi sebab untuk meningkatkan 

semangat dan melipatgandakan semangat anak-anak yang sholih dan 

umumnya orang untuk lebih berbakti. 

 

Kisah Imam Abu Hanifah, 

Ibu beliau memerintahkan untuk membawanya ke halaqoh Umar bin 

Dzar karena ingin tanya 1 hal yang membingungkan si ibu, padahal 

anaknya adalah imam di zamannya.
56

  

                                                           
56

 Anaknya lebih tahu jawaban pertanyaan tersebut dibandingkan orang yang 

dituju, namun si anak yang berbakti tidak mengatakan “tanya saja kepada saya 

Bu.”. Padahal Abu Hanifah lebih berilmu. 
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Meski demikian, murid Abu Hanifah yaitu Abu Yusuf bercerita “Aku 

melihat Abu Hanifah menaikan ibunya ke atas keledai menuju majelis 

Umar bin Dzar, karena Imam Abu Hanifah tidak mau menolak 

permintaan ibunya.”
57

 

 

Hasan bin Ziyad bercerita, ibu dari Imam Abu Hanifah bersumpah, 

kemudian beliau melanggar sumpahnya, lantas si ibu minta fatwa kepada 

anaknya. Kemudian diberi fatwa tapi beliau tidak puas dengan jawaban 

anaknya. “Saya tidak puas kecuali jawaban Zurah bin al-Khoss” maka 

Abu Hanifah membawa ibunya menemui Zurah bin al-Khoss . 

Zurhah berkata kepada ibu Imam Abu Hanifah, “Wahai ibu, apakah 

aku memberikan fatwa kepadamu, padahal orang yang paling berilmu di 

kota ini adalah anakmu.” Imam Abu Hanifah membisiki Zurah, 

jawabannya begini dan begini, Zurhah tidak tau jawabannya, kemudian 

jawaban itu disampaikan kepada ibu Imam Abu Hanifah. Akhirnya si ibu 

merasa puas dan cocok dengan jawaban itu.  
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 Faidah tambahan : meskipun dia lebih tau jawabanya, tapi beliau tidak mau 

menolak peemintaan , begitu minta langsung diiyakan. 
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Kisah yang semisal dengan hal tersebut, terjadi pada Muhammad ibn 

Bishral-Aslami, ia berkata, 

“Tidak ada di kota Kuffah yang lebih berbakti kepada orangtuanya 

kecuali Mansur al Muktamir dan Abu Hanifah. Bentuk bakti Mansur bin 

Muktamir yaitu, dialah yang membersihkan kutu di rambut ibunya.”
58

 

 

Adapun Haiwah ibn Suraih, beliau duduk di majelis untuk mengajar. 

Kemudian ibunya berteriak dari rumah, 

“Hai Haiwah, berdirilah, kasih makan ayam-ayam dengan gandum!” 

Maka beliau berdiri dan meninggalkan pengajian beliau sebentar, untuk 

memberi makan ayam.
59

 

 

Kisah Muhammad bin Munkadir mengatakan, saudaraku, Umar bin 

Munkadir semalaman sholat malam, sedangkan aku semalaman memijit 

kaki ibuku.
60
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 Hal itu satu pekerjaan yang berat bagi laki-laki, cari benda kecil, diambil 

dibunuh, ambil lagi dibunuh. Itu membosankan. 
59

 Pengajian break sebenar karena pengisinya mau memberi makan ayam atas 

perintah ibunya. 
60

 Bayangkan, baktinya orang sholih, semalaman mijit kaki ibunya, dari bada 

isya hingga subuh. Anak sekarang atau bahkan kita termasuk, paling baru 5 

menit, 10 menit, bilang “Sudah ya buk ya”, ini Muahammad bin Munkadir 

semalaman mijit ibunya. seperti ini orang sholih beneran. Kalu cuma 5 menit 
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Setelah itu dia mengatakan “Aku tidak ingin malamku ditukar 

dengan dengan malam adikku” Beliau berpikiran bahwa hal itu setara 

atau bahkan lebih baik. 

Adalah Hajar ibnu Azdbar, dia mengusap-usap tempat tidur ibunya 

dengan tangannya, dan mengguling-gulingkan dengan punggungnya 

untuk memastikan tempat tidur tersebut empuk dan nyaman, baru 

kemudian dia baringkan ibunya disitu.
61

 

 

Imam Ibnu Asakir, ahli hadits negri Syam, ditanya kenapa telat 

datang ke negeri Ashbahaan? “Ibuku tidak mengizinkanku berangkat ke 

Ashbahaan” jadi beliau tunggu sampai ibunya ridho. 

 

Ahli sejarah islam, Imam  Adz-Dzahabi, beliau mengatakan ketika 

menyampaikan salah satu  biografi ulama dari Iskandaria : “Aku 

bertambah sedih karena sebenarnya ada keinginan untuk berjumpa 

dengan beliau, namun ayahku tidak mengizinkanku untuk safar.”
62

 

 “Aku sedih tidak bisa mengadakan perjalanan berjumpa beliau, 

namun aku tidak berani melakukannya karena takut kepada ayahku. 

Beliau melarangku.” 

“Aku telah berjanji kepada ayahku bahkan berjanji dihadapannya, 

bahwa tidak akan safar meninggalkan beliau lebih dari 4 bulan.  Aku 

takut durhaka, sehingga sebelum 4 bulan aku pamit pulang.” 

 

Wahai orang yang berbakti kepada orangtua, menyayangi orangtua, 

semoga Allah menambah semangatmu, kembalilah lakukan hal tersebut, 

niscaya engkau akan melihat ridho dari Rabbmu,  

Wahai anak yang durhaka pada orangtua, takutlah kepada Allah, 

durhaka kepada orangtua dalah hutang yang harus dilunasi. Hati apakah 

yang ada dalam dadamu engkau tinggalkan kedua orangtuamu. 

Belinangnan air mata karena sedih dan tersiksa, apakah kau tidak sadar 

karena hal itu kau membua murka Allah dan membuat kejahatan kepada 

dirimu sendiri? takutlah psda Allah, mintalah ampuan atas dosa-dosamu, 

                                                                                                                                  
mijit dan bolak balik tanya kapan selesainya ini orang sholeh imitasi. 

Semalaman berapa jam itu? itu mengalahkan tukang pijat profesional. 
61

 Dia cek dulu, tidak ada hewan dll, ditiduri sudah enak apa belum, dipastikan 

dahulu, baru ibunya dipersilahkan tidur. 
62

 Itu yang menyebabkan beliau tidak berjumpa dengan ulama tersebut. 
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hapuslah kesalahanmu dengan meminta maaf dan berbakti kepada 

mereka. 

 
 

Sebelum aku tutup risalah ini aku ingin sampaikan 2 kisah tentang 

balasan Allah kepada orang yang berbuat baik dan bebuat buruk. 
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Balasan Allah kepada Anak yang Berbakti 
 

1.     Aku mendengar dari seorang ahli nasab, namun di akhir hidup dia 

terkena penyakit, dan anak-anaknya pun berbakti kepadanya selama 

hidupnya. Salah satu dari mereka baktinya luar biasa, bahkan dia 

yang membersihkan telapak kaki ayahnya saat ayahnya tergeletak di 

tempat tidur di rumah sakit hingga wafatnya.  Aku melihat anak-anak 

dari anak yang berbakti ini yang membersihkan telapak kaki 

ayahnya, mereka berlomba berbakti padahal ayahnya punya banyak 

pelayan dan pembantu.  Tapi anaknya berlomba berbakti kepada 

ayahnya. 

Aku lihat salah satu anaknya memakaikan sandalnya, dan 

membantu memakaikan gutroh (kain yg digunakan untuk menutupi 

kepala laki-laki orang Saudi) dan „iqol (talinya). Semua itu dilakukan 

anak dalam keadaan bahaga. Aku katakan kepada beliau : 

“Bergembiralah wahai fulan, ini adalah buah dari kebaikanmu 

kepada ayahmu. Aku mendengar baktimu kepada ayahmu dengan 

telingaku, dan aku melihat bakti anakmu dengan mataku.” 

 

 

 

 

 



At-tadzkirah.blogspot.com                                 Rambu-Rambu Berbakti Kepada Orangtua | 58  

 

Balasan Allah kepada Anak yang Durhaka 
 

 

 

2.    Disatu malam, saya berada di kantor Haiah Amal Maruf Nahi 

Munkar (Polisi syariah di Arab Saudi). Ketika itu, datanglah salah 

seorang anak muda daerah tersebut melapor kepada kepala kantor. 

Ada perempuan di pinggir jalan dan ada orang-orang disekelilingnya. 

Kemudian rombongan berangkat ke tempat kejadian, ternyata 

banyak orang berkumpul mengerubungi perempuan tersebut. 

Ternyata perempuan membwa bayi di gendongannya. Akupun 

menanyai, dia menunjuk satu rumah di depan posisinya dan di rumah 

tersebut ada anak berusia 15 tahun. Dia katakan,“Itu adalah 

rumahku. Anakku telah mengususirku dengan mengacungkan pisau 

kepadaku.” 

  Hal yang menjadi hikmah dari kisah ini adalah, ada seorang polisi 

yang bercerita kepadaku, bahwa dia mengetahui ibu dari perempuan 

ini dulu mengadu kepada mereka di kantor polisi. Bahwa perempuan 

ini telah mengusir ibunya dari rumah. Sekarang perempuan ini diusir 

anaknya. Sebagaimana engkau berbuat, seperti itu pula engkau akan 

dibalas. 
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Hilangnya Hak Bakti Anak Kepada Orangtua 
 

 

 
 

Wahai sekalian ibu dan bapak... 

Bakti kalian kepada orangtua adalah hak, kedudukan kalian tinggi 

dan mulia, disebutkan dalam banyak ayat dan hadits akan tetapi sebagian 

ibu dan ayah menjadi sebab hilangnya sebagian hak tersebut. Bahkan 

keduanya mendapatkan dosa karena tindakan yang dia lakukan kepada 

anaknya, diantaranya : 

1. Melebihkan salah satu anak dari yang lain tanpa alasan, ada yang 

dianak emaskan. 

2. Mendoakan jelek kepada anak, bahkan sampai mencela dan 

mencaci-maki anak karena sebab yang remeh. 

3. Marah-marah dan bosan jika anak yang masih kecil meminta 

sebagian dari kebutuhan orangtua. 
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4. Tidak memberikan kepada anak sejumlah hal yang hal tersebut 

dilakukan kerabat dan tetangga dan hal itu tidak terlarang oleh 

syariat. Misal anak minta suatu mainan yang tetangga dan 

kerabat memberikan itu kepada anaknya, namun orangtua tidak 

mau membelikan, padahal bisa jadi itu kenangan yang berkesan 

kepada anak 

5. Melakukan maksiat di depan anak, bahkan terang-terangan. 

6. Ayah yang pergi dalam waktu yang lama dan masa bodoh 

dengan kondisi anak dan istrinya  (jangan kaget jika ketika tua si 

anak tidak perhatian karena sejak kecil bapaknya pergi terus). 

7. Bakhil dan terlalu pelit untuk nafkah kebutuhan rumah tangga. 

8. Terlalu banyak mengkritik, mengejek dan mengolok-olok 

dengan gelaran yang jelek kepada anak sendiri. 

 

Inilah dosa-dosa orangtua yang menjadi sebab hilangnya bakti anak 

kepada orangtua. Wahai bapak dan ibu yang melakukan salah satu dari 

hal hal diatas, kuwasiatkan agar bertakwa kepada Allah. Ingatlah hal di 

atas menghancurkan dan tidak membangun, merusak dan tidak 

memperbaiki, dan dampaknya adalah kerugian. Anda berdua tidak akan 

mendapatkan bakti dan penghargaan untukmu berdua, dan Anda sendiri 

yang jadi sebab durhakanya anak. Karena engkaulah mereka durhaka. 

 

Aku memohon agar Allah memberikan taufik bakti anak kepada 

mereka, sesungguhnya Allah yang Maha Mendengar dan Maha 

Mengabulkan doa. 
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Penutup 
 

 Sebagai penutup, saya memohon kepada Allah جل جلاله, dengan nama-

nama dan sifat-sifatNya. Dialah Allah Al-Jamiil, Yang Maha Indah. Saya 

memohon kepada Allah جل جلاله untuk diri saya, orangtua dan guru saya serta 

kaum muslimin, semoga Allah جل جلاله senantiasa memberikan hidayah taufik 

dan keistiqomahan hingga maut menjemput kita. Semoga Allah جل جلاله 

jadikan kita qurrota a‟yun bagi orangtua kita, menjadikan kita anak yang 

berbakti kepada orang tua. 

 

Semoga Allah جل جلاله membimbing kita, menunjuki, menuntun serta 

memudahkan kita menempuh perjalanan di dunia sebagai sarana menuju 

kebahagiaan akhirat. 

 

Akhir dari doa kita adalah... 

Alahmdulillahi Rabbil „aalamin, Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 

alam. Shalawat serta salam semoga Allah curahkan kepada hamba dan 

Rasul-Nya, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, beserta keluarga, sahabat dan seluruh 

kaum muslimin yang mengikuti beliau dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


